ANALISIS PENGARUH FAKTOR POSTNATAL
TERHADAP KEJADIAN STUNTING DI DESA
BATURETNO

REPOSITORY

(Study Kasus di Desa Baturetno Kecamatan Singosari Kabupaten Malang)

University of Islam Malang

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

Ak Fe ok kokok
UNISMA

Oleh:

TEDDY PANHARDYKA
21801101116

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
2022

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

RINGKASAN

Panhardyka, Teddy. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Agustus
2022. Analisis Pengaruh Faktor Postnatal Terhadap Kejadaian Stunting di Desa
Baturetno. Pembimbing 1: Sri Herlina. Pembimbing 2: Yeni Amalia

Latar Belakang: Tingkat stunting secara global Indonesia masih dalam kategori
tinggi termasuk wilayah Provinsi Jawa Timur. Desa Baturetno menjadi wilayah
lokus stunting baru pada tahun 2020 di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang,
sehingga diperlukan penelitian untuk menganalisis faktor-faktor postnatal (ASI
ekslusif, pengetahuan ibu tentang status gizi balita, dan pendapatan keluarga)
sehingga beberapa tindakan dapat diambil untuk mengatasi kondisi ini di masa
depan.

Metode: Peneliti menggunakan observasional analitik dengan metode cross
sectional dan total sampling sebagai pendekatan penelitian. Pengumpulan data
menggunakan instrumen Kuesioner dengan responden ibu yang memiliki balita
terdata stunting mengenai pemberian ASI eksklusif, pengetahuan ibu tentang status
gizi balita, dan pendapatan keluarga. Kemudian dilakukan pengukuran ulang balita
stunting dan normal, diperoleh hasil 27 dan 28 balita. Data dianalisis menggunakan
uji Chi-square dan regresi logistik yang memiliki signifikansi p<0,05.

Hasil: Analisis chi-square menunjukkan beberapa faktor penting seperti ASI
eksklusif, pengetahuan ibu tentang status gizi balita, dan pendapatan keluarga
(masing- masing p 0.007, p 0.007, p 0,025). Uji multivariat menggunakan regresi
logistik menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan adalah pemberian ASI
eksklusif.

Simpulan: Berdasarkan penelitian tersebut, pemberian ASI ekslusif berpengaruh
paling dominan pada kejadian stunting, diikuti pengetahuan ibu untuk

meningkatkan status gizi anak dan juga status ekonomi masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Stunting, ASI Eksklusif, Pengetahuan Ibu, Pendapatan Keluarga.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

SUMMARY

Panhardyka, Teddy. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, August
2022. Analysis Of The Effect Of Postnatal Factors On Stunting Events In Baturetno

Village. Supervisor 1: Sri Herlina. Supervisor 2: Yeni Amalia.

Introduction: The latest Indonesia's global stunting rate is still in the high category
as well as in the East Java province. Baturetno, a village in Malang district was
declare as a new stunting region in 2020, so a research is needed to analyze the
predisposing factors (exclusive breastfeeding, mother's knowledge about nutritional
status improvement, and family income) thus some action can be take to overpower

this condition next in the future.

Method: We used a observational analytic with a cross sectional and total sampling
method as a research approach. Collecting data was used a questionnaire
instrument with respondents mothers with stunting toddlers about exclusive
breastfeeding, mother's knowledge about nutritional status improvement, and
family income. Then re-measurement of stunting and normal toddlers was carried
out, results were obtained from 27 and 28 toddlers respectively. Data were analyzed

using Chi-square test and logistic regression which had a significance of p<0.05.

Result: Chi-square analysis indicated some significant factors such as exclusive
breastfeeding, mother's knowledge about nutritional status improvement and family
income ( p0.007, p0.007, p0.025, respectively). The multivariate test using logistic

regression showed that the most dominant factor was exclusive breastfeeding.

Conclusion: Based on this research, an exclusive breastfeeding approach is the
principal resolution, followed by actions to increase the nutritional status of

children and also economic status of the surrounding community

Keyword: Stunting, Exclusive Breastfeeding, Mother's Knowledge, Family

Income.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting atau perawakan pendek adalah gangguan pada pertumbuhan anak yang

REPOSITORY

sebagian besar disebabkan karena masalah nutrisi (IDAI, 2016). Kondisi malnutrisi

University of Islam Malang

disebabkan karena kurangnya gizi pada masa lampau atau kronis sehingga terjadi gagal
tumbuh (Hadi et al, 2019). Menurut Kemenkes tahun 2018, seorang anak dapat
dikategorikan pendek/stunting jika pengukuran tinggi badan atau penjang badan per
usianya kurang dari -2 SD dan sangat pendek/severe stunting jika kurang dari -
3SD/standar deviasi.

Tingkat stunting Indonesia secara global tahun 2020 masuk dalam kategori
tinggi dengan angka 27,67%, dan masih tertinggi kedua setelah Myanmar di Asia
Tenggara dengan insiden rate 24,4% pada tahun 2021 (Kemenkes, 2020; Kemenkes
2021). Jika stunting tidak segera ditangani dapat menyebabkan penurunan kualitas
sumber daya manusia pada generasi mendatang sehingga memperhambat laju
perkembangan ekonomi dan meningkatnya kemiskinan Bangsa Indonesia. Hal ini
dikarenakan balita stunting mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik
dan kognitif yang optimal akibat tidak optimalnya pertumbuhan dan perkembangan
otak, baik saat masih didalam kandungan maupun setelah lahir. (Alfarisi, et al. 2019;
Kemenkes 2020).

Tahapan terjadinya stunting diawali dari masa pra-konsepsi atau sebelum
kehamilan ketika wanita remaja akan menjadi ibu yang mengalami kekurangan energi
kronis (KEK) dan anemia. Selanjutnya diperparah ketika hamil tidak mendapatkan
asupan gizi yang dapat mencukupi kebutuhan ibu dan janin, serta terjangkit infeksi
intrauterine. Lebih parah lagi setelah lahir kebutuhan gizi anak tidak terpenuhi dan
hidup di lingkungan yang kurang dari aspek sanitasi dan akses kesehatan. (IDAI, 2016;
Kemenkes, 2018; Nurjanah,2018)

Perjalanan terjadinya stunting pada balita membutuhkan waktu yang lama.
Dimana dipengaruhi pada masa prenatal dan postnatal. Beberapa faktor postnatal yang
paling berpengaruh yaitu ASI Eksklusif, pengetahuan ibu tentang status gizi balita, dan

pendapatan keluarga. Faktor postnatal tersebut dipilih karena asupan gizi tubuh dan
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status kesehatan balita merupakan faktor penyebab langsung terjadinya stunting.
(Ariati, 2019; Nurjanah, 2018).

Penelitian oleh Supariasa tahun 2019 di Kabupaten Malang menunjukkan
bahwa salah satu faktor resiko penting penyebab stunting adalah pemberian ASI yang
tidak eksklusif atau kurang dari 6 bulan usia anak. ASI eksklusif adalah tidak memberi
bayi makanan atau minuman selain ASI, termasuk air putih, selain menyusui (kecuali
obat — obatan dan vitamin atau mineral tetes; ASI perah juga diperbolehkan) hingga
usia 6 bulan (Ariati, 2019). Potongan ayat QS Al-Bagarah ayat 233 mengatakan bahwa
ibu yang ingin menyusui secara sempurna hendaknya menyusui anaknya selama 2
tahun. Setelah 6 bulan pertama, pemberian ASI dapat dilanjutkan dengan makanan
pendamping ASI (MPASI) hingga berusia 2 tahun untuk mengoptimalkan tumbuh
kembangnya (Larasati, 2018). ASI eksklusif dipilih karena setelah peneliti melakukan
survey pada berapa ibu di Desa Baturetno masih banyak yang salah mengartikan ASI
eksklusif, mereka beranggapan balita tetap ASI eksklusif meskipun diberi air putih
disamping diberikan ASI.

Tingkat pengetahuan ibu terhadap masalah kesehatan merupakan faktor penting
lain pada kejadian stunting. Ibu yang memiliki pengetahuan lebih luas dapat merawat
anak lebih baik dibandingkan ibu dengan pengetahuan rendah. Memiliki pengetahuan
yang luas dapat lebih cepat menyadari adanya masalah gizi serta dapat lebih cepat
bertindak mencari solusi (Sumardilah, et al 2019). Ibu dengan pengetahuan gizi yang
baik lebih tahu cara mengolah dan mengatur menu makanan yang cenderung
memberikan protein dan berusaha menyeimbangkan asupan gizi dengan tetap
memperhatikan mutu dan kebersihan makanan. Berbeda dengan ibu yang memiliki
pengetahuan gizi rendah hanya mementingkan agar anaknya merasa kenyang sehingga
lebih banyak memberikan karbohidrat tanpa memperhatikan keseimbangan gizi
(Nurjanah, 2018; Munthofiah, 2018). Tingginya stunting di Desa Baturetno
salahsatunya disebabkan sebagian besar ibu tidak mengetahui apa itu stunting dan tidak
membaca lengkap buku KIA mengenai gizi anak.

Pendapatan keluarga atau status ekonomi yang baik dalam keluarga juga
mempengaruhi dalam tercapainya akses pelayanan kesehatan yang lebih baik. Selain
itu, dengan status ekonomi yang tinggi seseorang juga dapat membeli dan memilih
makanan yang bergizi dan bervariasi (Hadi, et al 2019). Ibu yang bekerja untuk
meningkatkan ekonomi keluarga juga berpengaruh terhadap perhatian ibu perawatan
anaknya (Nurjanah, 2018). Hasil survey yang dilakukan peneliti pra penelitian



didapatkan sebagian besar kepala keluarga bermatapencaharian sebagai tukang
bangunan dengan penghasilan belum mencapai Upah Minimum Regio (UMR)
Kabupaten Malang sebesar Rp3.068.275,36 (Peraturan Gubernur Jawa Timur No 188
2020).

Laporan Bulan Timbang Februari 2020 dari Puskesmas Ardimulyo dan

REPOSITORY

Bappeda Kabupaten Malang 2020 menunjukkan bahwa Desa Baturetno terdata lebih
dari  25% balitanya terdiagnosis stunting, melalui surat keputusan No
050/8102/KEP/35.07.202/2020 Tentang Penetapan Desa Prioritas Percepatan

Pencegahan Stunting. Berbanding terbalik dengan angka stunting di Indonesia yang

University of Islam Malang

telah menurun setiap tahunnya namun muncul lokus baru yaitu Desa Baturetno.
Sehingga penting dilakukan analisis lebih lanjut mengenai pengaruh beberapa faktor
postnatal diantaranya pemberian ASI eksklusif, pengetahuan ibu tentang perbaikan gizi
dan pendapatan keluarga yang dapat mempengaruhi stunting di Desa Baturetno.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian analisis faktor postnatal

yang mempengaruhi stunting antara lain sebagai berikut:

1.2.1 Apakah terdapat pengaruh ASI eksklusif terhadap kejadian stunting di Desa
Baturetno?

1.2.2 Apakah terdapat pengaruh pengetahuan ibu tentang status gizi balita terhadap
kejadian stunting di Desa Baturetno?

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh pendapatan keluarga terhadap kejadian stunting di
Desa Baturetno?

1.2.4 Apakah terdapat variabel yang paling berpengaruh pada faktor postnatal

terhadap kejadian stunting di Desa Baturetno?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
faktor postnatal yang mempengaruhi stunting di Desa Baturetno.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
1.3.2.1 Mengetahui pengaruh ASI eksklusif terhadap kejadian stunting di Desa
Baturetno.
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1.3.2.2 Mengetahui pengaruh pengetahuan ibu tentang status gizi balita
terhadap kejadian stunting di Desa Baturetno.

1.3.2.3 Mengetahui pengaruh pendapatan keluarga terhadap kejadian stunting
di Desa Baturetno.

1.3.2.4 Mengetahui variabel yang paling berpengaruh pada faktor postnatal

terhadap kejadian stunting di Desa Baturetno.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Menambah khasanah pengetahuan terkait faktor postnatal  yang
mempengaruhi stunting di Desa Baturetno.

b. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan faktor postnatal yang mempengaruhi stunting di Desa Baturetno.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi institusi, Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, dapat
memperoleh analisa faktor postnatal yang mempengaruhi tingkat stunting.

b. Bagi penulis, dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang gambaran
faktor postnatal yang mempengaruhi tingkat stunting.

c. Bagi desa yang diteliti, puskesmas, dan dinas terkait dapat memperoleh
analisa faktor postnatal yang mempengaruhi tingkat stunting sehingga

dapat diupayakan langkah pencegahannya.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian yang berjudul “Analisis
Pengaruh Faktor Postnatal yang Mempengaruhi Kejadian Stunting di Desa Baturetno” dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan terkait ASI eksklusif terhadap
kejadian stunting, pengetahuan ibu tentang status gizi balita terhadap kejadian stunting, serta
pendapatan keluarga terhadap kejadian stunting. Faktor yang paling dominan terhadap kejadian

stunting daripada ketiga faktor diatas adalah faktor ASI eksklusif.

7.2 KELEMAHAN PENELITIAN
1. Kuesioner tidak dilakukan validasi ulang.
2. Tidak melihat perkembangan motorik/komplikasi pada balita.
3. Tidak mengukur IMT ibu.

7.3 SARAN

Saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, perlu dilakukan penelitian
tentang faktor lain yeng memprngaruhi kejadian stunting balita di Desa Baturetno seperti faktor
lingkungan dan juga kejadian penyakit infeksi pada balita. Perlu meningkatkan antusias baik
wanita remaja sebelum menikah, sebelum hamil, saat hamil, dan setelah melahirkan untuk rutin
melakukan pengukuran dan cek kesehatan di puskesmas atau fasilitas layanan kesehatan
terdekat, serta peningkatan pengetahuan bahwa kebutuhan gizi sangat penting bagi ibu dan
bayi. Penting adanya kerjasama dari Pemerintah Desa dan Kabupaten serta lintas departemen
seperti Departemen Kesehatan, Pertanian, Ekonomi, Kesehatan dan Institusi Pendidikan
mengatasi masalah kejadian stunting di Desa Baturetno.
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